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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses belajar mata kuliah Tekni Wawancara merupakan mata kuliah wajib pada
Jurusan Ilmu komunikasi konsentrasi jurnalistik. Pada semester genap 2010-2011 jumlah
mahasiswa yang mengambil mata kuliah teknik wawancara berjumlah 29 orang yang tersiri
dari dua orang angkatan 2005 dua orang akangkatan 2006 dan 25 orang angkatan 2009. Mata
kuliah ini lebih difokuskan ke /ife skill. Mata kuliah mata kuliah teknik wawancara dengan
metode /ife skill diharpakan mahasiswa memiliki keberanian menghadapi masalah hidup dan
kehidupan dengan wajar tanpa merasa tertekan dan secara proaktif dan kreatif mencari serta
menemukan solusi untuk mengatasinya dan itu juga berarti mempersiapkan calon jurnalis
yang berkarakter.

Pada awal perkuliahan (pertemuan I) dosen memperkenalkan nama anggota tim yang
akan mengajar mata kuliah tersebut. Kemudian dijelaskan juga tentang tata cara perkuliahan,
terrnasuk cara ijian, cara penilaian, tata tertib yang lajim disebut kontrak kuliah, serta buku-
buku yang digunakan sebagai sumber literatur untuk mata kuliah.

Pada pertemuan pertama ini materi perkuliahan yang sesungguhnya belum diberikan.
Materi ini baru diberikan pada pertemuan ke 2 sampai ke 16. Ujian Tengah Semester (UTS)
dilaksanakan pada pertemuan ke 8 dan Ujian Akhir Semester (UAS) dilaksanakan pada
pertemuan ke 16.

Sistem Penilaian:

1. Praktek Mata Kuliah : 40%
2. Kehadiran : 10%
3. Ujian Tengah Semester 2 20%
4. Ujian Akhir Semester : 30%

Untuk mempermudah mahasiswa dalam melaksanakan praktek, mahasiswa dibekali
dengan petunjuk Term of reference. TOR (Term Of reference) adalah perencanaan liputan

atau yang biasa disebut outline, atau lembar penugasan. Keberadaannya penting bagi media,
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baik cetak maupun elektronik untuk menyajikan pemberitaan. Sebab dengan TOR tersebut,
pemberitaan akan terfokus, mendalam dan lengkap. Tidak hanya sekedar memberitakan,
dangkal atau bersifat pasif. Selanjutnya TOR ini bisa berpengaruh pada maju pesatnya media
tersebut. Singkatnya, TOR merupakan panduan umum bagi seluruh kerja keredaksian.

Fungsi TOR ini sangat vital. Untuk menentukan thema liputan, merumuskan masalah
kemudian mencari jawaban atas permasalan melalui narasumber yang ditentukan, sekaligus
menyelesaikan tugas pemberitaan tepat waktu. TOR sangat penting bagi peliput, wartawan
akan cepat mengerti apa yang akan dikerjakan kendati wartawan tidak mengikuti rapat
redaksi. Selain itu TOR ini menjadi semacam catatan pertanggungjawaban atau akuntabilitas
dan bukti transparansi bagi seluruh tim liputan. Artinya setiap orang yang terlibat dalam
liputan terencana ini—peliput di lapangan, penulis dan redaktur—bisa menilai kinerjanya
dengan merujuk TOR. Sekaligus bisa menyelesaikan peliputan tersebut dalam waktu yang
ditentukan

Lalu bagaimanakah cara membuat TOR yang baik?. TOR yang baik adalah yang jelas
dan rinci. Semakin baik TOR niscaya akan kian mudah pengerjaan liputan. Karena itu ada
yang mengatakan separo pekerjaan telah selesai kalau TOR-nya bagus.

Sekali lagi perlu diingat bahwa TOR adalah panduan umum. Sangat keliru kalau hasil
liputan dikondisikan sedemian rupa agar seturut TOR. Apa syarat-syarat TOR tersebut? Bisa
macam-macam, tergantung gaya pembuatnya. Tapi sebagai gambaran umum ada berapa hal

yang perlu tercakup di dalamnya, antara lain:

1. Topik

Merupakan tema besar liputan. Ditempatkan sebagai judul TOR. Seperti judul berita straight
news, sebaiknya singkat, padat dan mencerminkan inti masalah.

2. Latar masalah

Paparan inti masalah. Apa saja tali-temali persoalannya dan bagaimana mereka saling
menghubungkan. Sebaiknya tak usah berpanjang-panjang. Dengan membaca latar masalah ini
diharapkan siapa pun yang terlibat dalam pengerjaan liputan—termasuk mereka yang tak

mengikuti rapat perencanaan redaksi—akan cepat mengerti hakekat masalah.
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3. Sudut berita (angle)

Masalah pasti banyak, sementara peruntukan berita (kapling halaman dalam cetak, atau durasi
atau masa tayang digunakan TV atau Radio) terbatas. Karena itu sajian perlu dibatasi. Juga
agar pengerjaannya bisa fokus. Dari sekian banyak masalah, kita pilih satu sudut. Dasar
pemilihan bisa berdasarkan urgensitas, keeksklusifan, konteks zaman atau prioritas sajian (ciri

khas) media tersebut.

4. Pembagian tulisan/cerita/story

Berita terancana biasanya dikerjakan secara khusus. Artinya ada pengalokasian sumber daya
dan waktu secara ekstra. Berbeda dengan straight news atau berita permukaan lain. Karena itu
sajlannya biasanya panjang. Contoh yang mudah kita bayangkan adalah Laporan Utama atau
Laposan Khusus majalah. Laporan Utama (Laput) atau Liputan Utama (Liput) biasa sampai
12 halaman berikut foto dan grafis. Jadi terdiri dari sejumlah item tulisan/cerita/story yang
saling terkait. Tulisan/cerita/story utama berupa rangkuman masalah. Sedangkan bagian
lainnya berupa penjabaran (break-down) dari yang utama. Setiap tulisan/cerita/story

pendukung ini harus fokus supaya tidak tumpang-tidih dengan yang lain.

5. Narasumber

Setiap tulisan/cerita/story membutuhkan narasumber sendiri. Tapi sangat mungkin seorang
menjadi narasumber di beberapa tulisan/cerita sekaligus. Tak masalah kalau itu terjadi. Dasar
pemilihan narasumber adalah kompetensi. Semakin terkait seseorang dalam masalah, kian
tepat ia dijadikan narasumber. Dengan demikian pelaku-korban adalah prioritas utama. Saksi
mata prioritas kedua. Adapun pengamat sebaiknya dipakai kalau dibutuhkan untuk

menjelaskan hal-hal yang terlalu teknis saja.

6. Daftar pertanyaan
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Sesuai dengan kompetensi narasumber. Gali informasi sebanyak mungkin. Bisa juga untuk
menguji informasi yang telah kita dapatkan. Yang paling minimal adalah mendapatkan
kutipan langsung. Dalam TOR, semakin baik pertanyaan akan kian baik sebab lebih fokus.
Pewawancara cukup mengajukan pertanyaan yang relevan saja. Tapi ada catatan. Dalam
wawancara terbuka kemungkinan terungkap hal baru yang menarik. Sesuatu yang tak
terbayangkan oleh sang pembuat TOR. Karena itu pewawancara sebaiknya senantiasa diminta

mengembangkan pertanyaan. Yang didaftar panduan umum saja.

7. Observasi lapangan

Reportase/wawancara yang baik adalah yang hidup. Ada penggambaran agar khalayak selekas
mungkin bisa menangkap suasana. Media yang menggunakan audio-visual, yaitu TV, seketika
bisa melukiskan suasana. Tayangan mereka gambar hidup lengkap dengan suara. Yang
menggunakan audio, yaitu radio, perlu waktu yang lebih lama. Suaranya harus pas betul agar
konteksnya bisa ditangkap pendengar. Yang butuh waktu paling lama dalam deskripsi suasana
adalah media cetak. Untuk mendapatkan deskripsi, gambar dan suara yang baik tentu perlu

observasi.

8. Rancangan foto/suara/gambar

Foto perlu untuk media cetak. Suara untuk radio dan TV; sedangkan gambar untuk TV. Dalam
konteks jurnalistik, foto, suara dan gambar adalah informasi. Sejak awal foto, sound atau
gambar perlu direncanakan. Tujuannya agar sinkron dangan tulisan atau narasi. Foto, suara
atau gambar sebaiknya yang hidup (berbicara), bukan pas foto atau mejeng. Rekayasa harus

dihindari. Rekayasa untuk keperluan ilustrasi boleh tapi harus disebut dengan jelas.

9. Rancangan grafis

Rencana grafis diperlukan bila terkait dengan Data berupa angka-angka statistik, serta lokasi
dan urut-urutan kejadian. Sebuah kejadian, misalnya tabrakan beruntun di jalan raya, bisa kita
ceritakan dengan kata-kata. Kemungkinan sajian seperti ini akan panjang dan belum tentu

akan mudah dipahami khalayak. Dengan infografis kejadian serupa bisa kita paparkan secara
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gamblang. Sejak awal sajian grafis, kalau memang ada, perlu kita rencanakan agar periset data

dan bagian grafis bisa menyiapkannya lebih awal.

10.Riset data

Tulisan akan kering dan kurang meyakinkan kalau datanya minim. Karena itu data
pendukung tulisan harus disiapkan sejak awal. Bentuknya bisa kliping koran dan majalah,
buku atau terbitan khusus. Bahan ini bisa kita pesan ke bagian data di perpustakaan. Kalau
tidak, kita cari sendiri. Sebaiknya reporter yang akan mewawancarai narasumber perlu juga
kita ingatkan untuk mencari data terkait, kalau ada dokumen akan sangat baik, milik

narasumber yang bisa dipinjam atau digandakan.

11.Tenggat waktu (deadline).
Pengerjaan liputan tentu ada batas waktunya. Hal ini harus disebut jelas dalam TOR supaya
semua yang terlibat dalam pengerjaan mengetahuinya. Yang namanya deadline harus dipatuhi.

Kalau tidak, jadwal pekerjaan berikutnya bisa terganggu atau bahkan berantakan.

Setelah TOR selesai di buat, dosen membimbing mahasiswa untuk persiapan
wawancara narasumber. Wawancara adalah tanya-jawab dengan seseorang untuk
mendapatkan keterangan atau pendapatnya tentang suatu hal atau masalah. Wawancara sering
dihubungkan dengan pekerjaan jurnalistik untuk keperluan penulisan berita yang disiarkan
dalam media massa.

Dalam konteks ini, wawancara merupakan proses pencarian data berupa
pendapat/pandangan/pengamatan seseorang yang akan digunakan sebagai salah satu bahan
penulisan karya jurnalistik. Dari wawancara, sebuah berita didapat dan dilaporkan kepada
masyarakat. Untuk itu, wawancara sedikit banyak mempengaruhi sebuah kualitas berita.
Sebab wawancara dibutuhkan untuk mendapatkan keterangan, fakta, data-data, penegasan
serta beragam jenis informasi lainnya. Kegunaan wawancara bisa untuk memastikan sebuah
kebenaran, mengklarifikasi, me-recheck, atau meluruskan kembali berbagai informasi yang

didapat.
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Jenis wawancara
1. News interview yaitu wawancara dalam rangka memperoleh informasi dan berita dari

sumber-sumber yang mempunyai kredibilitas ataupun reputasi di bidangnya.

2. Casual interview, atau disebut juga wawancara mendadak. Ini adalah jenis wawancara
yang dilakukan tanpa persiapan/perencanaan sebelumnya.

3. Man in the street interview

4. Tujuan untuk mengetahui pendapat umum masyarakat terhadap isu atau persoalan

yang hendak diangkat menjadi bahan berita.

5. Personality interview, yaitu wawancara yang dilakukan terhadap figur-figur publik
yang terkenal, atau bisa juga terhadap orang-orang yang dianggap memiliki

sifat/kebiasaan/prestasi yang unik, yang menarik untuk diangkat sebagai bahan berita.

Persiapan Wawancara
Secara sederhana terdapat sedikitnya dua tahap untuk melakukan persiapan wawancara;
1. Tahapan Biografis
Tahapan untuk mengumpulkan tentang nama, tempat tinggal, data-data umum lain terhadap
narasumber.
2. Tahapan non Biografis.
Mengumpulkan keterangan seputar subyek, seperti yang terkait dengan kehidupan tokoh

selain biografis.

Orang yang mewawancarai dinamakan pewawancara (interviewer) dan orang yang
diwawancarai dinamakan pemberi wawancara (interviewee) atau disebut juga responden.
Seperti percakapan biasa, wawancara adalah pertukaran informasi, opini, atau pengalaman
dari satu orang ke orang lain. Dalam sebuah percakapan, pengendalian terhadap alur diskusi
itu bolak-balik beralih dari satu orang ke orang yang lain. Meskipun demikian, jelas bahwa
dalam suatu wawancara si pewawancara adalah yang menyebabkan terjadinya diskusi tersebut

dan menentukan arah dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.

Tujuan seorang reporter melakukan wawancara adalah mengumpulkan informasi yang

lengkap, akurat, dan adil (fair). Seorang pewawancara yang baik mencari sebuah

Repository University Of Riau

FPERPUSTRKRARAND UNIVERSITHS RIRAU

http://repository.unri.ac.id/



@

28

pengungkapan atau wawasan (insight), pikiran atau sudut pandang yang menarik, yang cukup

bernilai untuk diketahui. Jadi bukan sesuatu yang sudah secara umum didengar atau diketahui.

Perbedaan penting antara wawancara dengan percakapan biasa adalah wawancara
bertujuan pasti: menggali permasalahan yang ingin diketahui untuk disampaikan kepada
khalayak pembaca (media cetak), pendengar (radio), atau pemirsa (televisi). Namun berbeda
dengan penyidik perkara atau interogator, wartawan tidak memaksa tetapi membujuk orang

agar bersedia memberikan keterangan yang diperlukan.

Persiapan

Sebelum pergi beraksi memburu berita, temen-temen harus mempersiapkan
segalahalnya mengenai keperluan yang memang dibutuhkan saat wawancara nanti. Seperti

1. Persiapan teknis
Seperti menyiapkan pertanyaan, simpel saja, yang penting sudah mengandung unsure SW 1H,

kalau perlu dicatat pertanyaannya, tapi jangan seperti mencatat curhat yang begitru panjang,
cukup dicatat pertanyaan pokoknya saja dengan singkat, yang penting saat dilapangan nanti
bisa dipafami dan dikembangkan.Lalu tidak kalah penting adalah mempersiapkan peralatan
untuk wawancara, apalagi kalau temen-temen wawancaranya pake tape radio atau handicame,
penting juga tuh.... Lalu juga pakaian, sesuaikan pakaian kita dengan siapa kita akan
wawancara, atau dalam acara apa kita akan wawancara. Contoh: kita ditugaskan
mewawancarai presiden di istana Negara, kan lucu kalau kita menemui presiden memakai

celana pendek, apalagi pake sarung, jaba caludih can mandi deuih

2. Persiapan nonteknis
Persiapannya paling menjaga fisik dan mental aja. Jangan lupa untuk mengisi perut dulu

sebelum beraksi, supaya nanti fisik kita terjaga dan tidsak mudah cape, karna kekurangan
energi. Begitupun dengan mental. Saya pernah di ingatkan oleh dosen saya yang sampai saat
ini nasehat itu selalu melekat di hati sanubari saya. Katanya “ bukan wartawan namanya
kalau punya kemaluan “artinya, seorang wartawantuh jangan menjadi pemalu, atau minder.

Dibawa PD dan enjoy aja. Apalagi kalau udah jadi wartawan nanti, kan kita harusnya eksis
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3. Paham
a. paham masalah
artinya, sebelum wawancara, temen-temen harus paham dulu, apasih peristiwa

yang akan kita telusuri, setidaknya, temen-temen mempunyai data awal mengenai
kasus tersebut

b. paham narasumber
usahakan, temen-temen kenal dulu mengenai watak dari narasumber yang akan

diwawancara, sehingga saat wawancara nanti, kita bisa lebih enjoy menguasai
suasana obrolan bersama narasumber. Dengan mengenal karakter narasumber juga,
kita bisa waspada han tau harus bagaimana berbicara dengan karakter orang yang
bermacam-macam, contoh: kalau kita sudah tau bahwa si narasumber itu wataknya
pemarah, tidak suka basa-basi, maka kita sudah bisa mempersiapkan segala
sesuatunya atau mendisain obrolan supaya tidak menjenuhkan, tidak melontarkan
pertanyaan yang menyinggung, dan mengurangi basa-basi yang tidak penting. Dan

masih banyak lagi contoh karakter orang yang harus kita pelajari terlebih dahul

Setelah TOR dan teknis disampaikan oleh dosen, mahasiswa diberikan tugas terjun
kelapangan untuk mempraktekkan teori yang didapat dipertemuan sebelumnya. Mahasiswa
dibentuk menjadi beberapa kelompok. Hal ini bertujuan agar pelaksanaan praktek bisa
berjalan baik. Masing-masing kelompok terdiri dari tiga orang mahasiswa. Pada pertemuan

ke-9 hasil praktek mahasiswa ditampilakan untuk dievaluasi.
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BAB V
KESIMPULAN DAN TINDAK LANJUT

A. KESIMPULAN

Penerapan Pembelajaran teknik wawancara dengan metode [life skill kemampuan
inkuiri mahasiswa dapat lebih tinggi dicapai melalui praktikum yang berbentuk pilihan, yaitu
mahasiswa memilih dan merancang sendiri eksperimen yang akan dilakukan secara mandiri.
Kegiatan praktikum wawancara bermuatan Life Skills yang dirancang diharapkan mampu
meningkatkan pehamaman konsep- konsep persbahasa jurnalistikn, pelaksanaan wawancara
serta dapat membekali lulusan Jurusan [Imu Komunikasi dengan kemampuan /ife skills.

Berdasarkan pada hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa mata kuliah Teknik
Wawancara agar dapat menarik, mahasiswa menjadi termotivasi, minat belajar mahasiswa
tinggi jika dengan metode pembelajaran /ife skills. Dengan optimalisasi pembalajaran mata
kuliah Teknik Wawancara melalui metode Life Skills merupakan alternatif proses

pembelajaran agar lebih menyenangkan dan bermakna.

B. TINDAK LANJUT

Pembelajaran Life Skills untuk mata kuliah Komunikasi Politik menunjukkan hasil
yang positif, dimana minat dan partisipasi mahasiswa tinggi. Oleh karena itu metode ini dapat
diterapkan untuk pengajaran mata kuliah ini di tahun-tahun yang akan datang. Metode
pembelajaran Life Skills ini juga sebaiknya diterapkan untuk meningkatkan efektifitas proses
belajar pengajaran pada beberapa mata kuliah seperti Jurnalistik Siaran dan Foto di Fakultas

IImu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Riau.
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G. SUSUNAN PERSONALIA

1.

2.

Ketua Peneliti

a. Nama Lengkap

b. Jenis Kelamin

c. NIP

e. Jabatan Fungsional
f. Fakultas/Jurusan

g. Alamat Kantor

h. Telepon/Fax

1. Alamat Rumah

Anggota Peneliti

a. Nama Lengkap

b. Jenis Kelamin

c. NIP

e. Jabatan Fungsional
f. Fakultas/Jurusan

g. Alamat Kantor

h. Telepon/Fax
1. Alamat Rumah

: Suyanto, S.Sos, M.Sc

: Laki-Laki

: 19770424 200801 1 013

: Dosen FISIP UR

: FISIP / Ilmu Komunikasi

: FISIP Universitas Riau Kampus Bina Widya

Pekanbaru

:(0761) 63277/ (0761) 63277
: JI Indrapuri No 33 Kel Rejosari Kecamatan Tenayan Raya

: Belli Nasution, S.IP, MA
: Laki-Laki
: 19670405 200501 1 001

: Dosen FISIP UR
: FISIP / Ilmu Komunikasi
: FISIP Universitas Riau Kampus Bina Widya

Pekanbaru

:(0761) 63277/ (0761) 63277
: JI. Duyung - Puri Duyung Permai Blok G. 12

Marpoyan Damai - Pekanbaru, Riau, Indonesia
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